






























“Tidak setiap orang bisa memahami perjalanan hidupmu, tidak mengapa! 
Kamu di sini untuk menjalani hidupmu, bukan untuk membuat setiap orang 
paham” 
( Habib Husain bin Anis Al-Habsyi) 
 
“Kalau kau tidak bersyukur kepada Allah untuk setiap tawamu, maka kau 
tidak berhak mengeluh untuk setiap tangismu” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam penelitian 
ini berpedoman kepada Pedoman Transliterasi Arab-Latin keputusan bersama antara 
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Tertanggal 10 September 1987 
dengan beberapa perubahan. 
Perubahan dilakukan mengingat alasan kemudahan penghafalan, dan 
penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut sangat penting mengingat praktek 
transliterasi akan terganggu, tidak cermat, dan akan menimbulkan kesalahan jika 
pedomannya tidak benar-benar dikuasai. Pedoman transliterasi Arab-Latin ini 
dirumuskan dengan lengkap mengingat peranannya yang penting untuk pembahasan 
ini. 
Adapun kaidah transliterasi setelah dilakukan perubahan pada penulisan 
beberapa konsonan, penulisan ta’ul-marbūthah, dan penulisan kata sandang yang 
dilambangkan dengan (لا) adalah sebagai berikut: 
A. Penulisan Konsonan (Tabel 1) 
No Huruf 
Arab 
Nama Kaidah Keputusan Bersama 
Menteri Agama-Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan 
Perubahan 
1 ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
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2 ب Bā’ B B 
3 ت Tā’ T T 
4 ث Tsā’ S Ts 
5 ج Jīm J J 
6 ح Chā’ Ḥ Ch 
7 خ Khā’ Kh Kh 
8 د Dāl D D 
9 ذ Dzāl Z Dz 
10 ر Rā’ R R 
11 ز Zai Z Z 
12 س Sīn S S 
13 ش Syīn Sy Sy 
14 ص Shād Ṣ Sh 
15 ض Dhād Ḍ Dh 
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16 ط Thā’ Ṭ Th 
17 ظ Dzā’ Ẓ Zh 
18 ع ‘Ain ‘ ‘ 
19 غ Ghain G Gh 
20 ف Fā’ F F 
21 ق Qāf Q Q 
22 ك Kāf K K 
23 ل Lām L L 
24 م Mīm M M 
25 ن Nūn N N 
26 و Wau W W 
27 ه Hā’ H H 




29 ي Yā’ Y Y 
 
 B. PenulisanVokal 
1. Penulisan vokal tunggal (Tabel 2) 
No Tanda Nama Huruf Latin Nama 
1 
ﹷ 
Fatchah A A 
2 
ﹻ 
Kasrah I I 
3 
ﹹ 
Dhammah U U 
Contoh: 
 َك َت َب  : kataba   َح
 َس َب  : chasiba   َب
 تُك : kutiba 
 
2.    Penulisan vokal rangkap (Tabel 3) 
No Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama 
1 
 َى ـ Fatchah/yā’ Ai a dan i 




 َك َي َف  : Kaifa   َل و ح: Chaula 
 
3. Penulisan Mad (Tanda Panjang) (Tabel 4) 
No Harakat/Charf Nama Huruf/Tanda Nama 
1 ا ـــََ  ىـ Fatchah/alif atau yā Ā a bergaris atas 
2 
 َى
 ـ Kasrah/ yā Ī i bergaris atas 
3  َُوـ Dhammah/wau Ū u bergaris atas 
Contoh: 
 َق َلا  : Qāla 
 ََق ي َل  : Qīla 
 ََر مى  : Ramā 
 ـَيَُق َوَُل  : Yaqūlu 
C. Penulisan Ta’ul-Marbuthah 
1) Rumusan MA-MPK adalah: kalau pada suatu kata yang akhir katanya 
tā’ul-marbūthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 
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serta bacaan kedua kata itu terpisah maka tā’ul-marbūthah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h) 
2) Perubahannya adalah:  Tā’ul-Marbūthah berharakat fatchah, kasrah, 
atau dhammah dan pelafalannya dilanjutkan dengan kata selanjutnya 
transliterasinya dengan t, sedangkan tā’ul-marbūthah sukun/mati 
transliterasinya dengan h, contoh: 
 َلا َم
 َد ـَي َنَُةَ َلاَُم َـن ََو َُرة : Al-Madīnah Al-Munawwarah atau Al-Madīnatul-
Munawwarah 
 َة ح ل ط : Thalchah 
D. Syaddah 
Syaddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda (ﹽ) 
transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah tersebut, 
contohnya adalah: 
 ََر ـب َنا  : Rabbanā 
 َرلا َوَُح  : Ar-Rūch 





E. Penanda Ma’rifah (لا)  
1) Rumusan Menteri Agama-Menteri Pendidikan dan Kebudayaan adalah 
sebagai berikut: 
a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai bunyinya, yaitu huruf i diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 
bunyinya. 
c) Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan tanda sambung/hubung, contohnya adalah: 
 َرلاَُجَُل  : Ar-Rajulu 
 َسلا َي َدَُة  : As-Sayyidatu 
 َقلا َلَُم  : Al-Qalamu 






2) Perubahannya adalah sebagai berikut: 
a) Jika dihubungkan dengan kata berhuruf awal qamariyyah ditulis al-dan 
ditulis l- apabila di tengah kalimat, contohnya adalah: 
 َقلا َلَُمَ َ لا
 َد َيَُد   : Al-Qalamul-Jadīdu 
 َلا َم
 َد ـَي َنَُةَ َلاَُم َـن ََو رة   : Al-Madīnatul-Munawwarah 
b) Jika dihubungkan dengan kata yang berhuruf awal syamsiyyah, 
penanda ma’rifahnya tidak ditulis, huruf syamsiyyah-nya ditulis 
rangkap dua dan sebelumnya diberikan apostrof, contohnya adalah: 
 َرلاَُجَُل  : Ar-Rajulu  
 َسلا َي َدَُة  : As-Sayyidatu 
F. Penulisan Kata 
Setiap kata baik ism, fi’l, dan charf ditulis terpisah. Untuk kata-kata yang 
dalam bahasa Arab lazim dirangkaikan dengan kata lainnya, transliterasinya 
mengikuti kelaziman yang ada dalam bahasa Arab. Untuk  charf wa dan fa 
pentrasliterasiannya dapat dipisahkan. Contohnya adalah sebagai berikut: 
 ََو إ َنَ َللاََُ ل َوَ َخ َـيَُرَ َرلا َزا
 َق َ  ي   : Wa innāl-Lāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 َف َأ َوَـُف َو َلاَا َك َي َلَ َو َلا
 َم َـي َز َنا   : Fa auful-kaila wal-mīzān 
 َب َس َمَ
 َللاَ َرلا َ ح َنَ َرلا َح َي َم   : Bismil-Lāhir-Rachmānir-Rachīm 
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 ََإ ن َا َللَ ََو َإ ن َإَا ََل ي
 َهَ َر
 َجاَُع َو َن   : Innā liLāhi wa innā ilaihi rāji’ūn 
G. Huruf Kapital 
Meskipun dalam bahasa Arab tidak digunakan huruf kapital, akan tetapi 
dalam transliterasinya digunakan huruf kapital sesuai dengan ketentuan Ejaan 
Yang Disempurnakan (EYD) dalam bahasa Indonesia. Contohnya adalah 
sebagai berikut: 
 َو َم َُمَا َم َدََ إَ لّ َرََُس َو َل    : Wa mā Muchammadun Illā rasūlun 
 َلا َمَُد َللَ َر َبَ َلا َع َلاــ
 َم َ  ي   : Al-Chamdu lil-Lāhi rabbil-‘ālamīn 
 َش َهَُرََ َر م َض َناَ َلا
 َذَُأَي ََن ز َلَ ََف ي َهَ َلاََُق رَُنآ  : Syahru Ramadhānal-ladzī unzila 
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Depag      : Departemen Agama 
KBBI       : Kamus Besar Bahasa Indonesia 
s.a.w        : Shallallahu ‘alaihi Wasallama 
s.w.t         : Subchānahu Wa Ta’ala 
QS           : Qur’an Surat 

































Akhmad Saeful Arifin. (C1013005). 2017. Pemaknaan  teks syair  Qashīdah Burdah  
karya  Imam Syarifuddin Abu Abdillah Muhammad Bushiry (kajian Pemaknaan 
semiotika Michael Riffaterre). Skripsi: Program Studi Sastra Arab Fakultas Ilmu 
Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
      Penelitian ini membahas: (1)  Bagaimana struktur teks syair Qashīdah Burdah 
karya Imam Syarifuddin Abu Abdillah Muhammad Bushiry.  (2) Apakah pemaknaan 
yang terdapat dalam teks Qashīdah Burdah karya Imam Syarifuddin Abu Abdillah 
Muhammad Bushiry. 
     Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Mendeskripsikan struktur teks syair Qashīdah 
Burdah karya Imam Syarifuddin Abu Abdillah Muhammad Bushiry. (2) 
Mendeskripsikan pemaknaaan yang ada di dalam teks Qashīdah Burdah karya 
Syarifuddin Abu Abdillah Muhammad Bushiry. 
      Berdasarkan hasil penelitian terhadap teks syair Qashīdah Burdah tersebut 
diperoleh 2 (dua) poin pembahasan. Pertama, struktur teks Qashīdah Burdah terdiri 
atas unsur-unsur dalam syair, yaitu Jawwu’n-Nashshi, Al-‘Ardhul-‘Ām li’n-Nashshi, 
Al-Afkār, Al-‘Awāthif, Al-Khayāl, Al-Chukmul-‘Ām. Kedua, makna teks syair 
Qashīdah Burdah tersebut adalah ungkapan cinta dan sedih seorang umat (penyair) 
terhadap Rasulnya yang diungkapkan dengan cara menceritakan sejarah kehidupan 
Rasul dan ajaran-ajaran yang disampaikan oleh Rasul bagi umatnya. Sehingga melalui 
pembacaan teks syair Qashīdah Burdah tersebut manusia dapat menjalani hidupnya 
kejalan yang lurus. 
       
 
 
Kata Kunci: Pemaknaan teks syair Qashīdah Burdah karya Imam Syarifuddin Abu 













Akhmad Saeful Arifin. C1013005. 2017. Qashīdah Burdah of  Imam Syarifuddin Abu 
Abdillah Muhammad Bushiry (definition of semiotics studies Michael Riffaterre). 
Thesis: Literary Arabic Courses Cultural Studies The University Sebelas Maret 
Surakarta. 
This research discusses abaut: (1) how the structure of Qashīdah Burdah of 
Imam Syarifuddin Abu Abdillah Muhammad Bushiry, (2) what is the meaning of  
contained or embodied in the text in the Qashīdah Burdah picture of Imam 
Syarifuddin Abu Abdillah Muhammad Bushry. 
Purposes of this study are: (1)  to know the structure of the Qashīdah Burdah 
of Imam Syarifuddin Abu Abdillah Muhammad Bushry, (2) to express the meaning in 
the text of the Qashīdah Burdah which made by Imam Syarifuddin Abu Abdillah 
Muhammad Bushiry. 
The Result of this analysis can be expalined into two things; (1) structure of 
Qashīdah Burdah consist of: Jawwu’n-Nashshi, Al-‘Ardhul-‘Ām li’n-Nashshi, Al-
Afkār, Al-‘Awāthif, Al-Khayāl, Al-Chukmul-‘Ām. (2) meaning of Qashīdah Burdah is 
expression of love and sadness from poet to rasulullah by telling the story of rasulullah 




Keywords:   Meaning of Qashīdah Burdah of  Imam Syarifuddin Abu Abdillah 
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